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Abstract 

 The development strategy of cultural heritage is an essential step in preserving historical legacy in 

Kuantan Singingi Regency. This study aims to identify the development strategies implemented by the 

Department of Culture and Tourism of Kuantan Singingi Regency. This research uses a qualitative descriptive 

method with data collection techniques including interviews, observations, and documentation from informants 

directly involved in the field of culture and tourism. The findings indicate that the strategies implemented include 

programs for physical preservation of cultural heritage, promotion through cultural events, and public education 

on historical values. However, the implementation of these strategies is still hindered by budget constraints, low 

public awareness, and lack of inter-institutional collaboration. In conclusion, the strategies are on the right track 

but need to be strengthened through better resource support and institutional synergy. 
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Abstrak 

 Strategi pengembangan cagar budaya menjadi langkah penting dalam upaya pelestarian 

warisan sejarah di Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

strategi pengembangan cagar budaya yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap informan yang terkait 

langsung dalam bidang kebudayaan dan pariwisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

yang diterapkan meliputi program pelestarian fisik cagar budaya, promosi melalui event budaya, serta 

edukasi masyarakat tentang nilai sejarah. Namun, pelaksanaan strategi masih terkendala oleh 

keterbatasan anggaran, rendahnya kesadaran masyarakat, dan kurangnya kolaborasi antar lembaga. 

Kesimpulannya, strategi yang diterapkan sudah berada pada jalur yang tepat namun perlu diperkuat 

melalui dukungan sumber daya dan sinergi yang lebih baik. 

Kata Kunci: Strategi, Cagar Budaya, Pelestarian 

 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara yang memiliki daya tarik pariwisata yang tinggi. Letak 

geografis Indonesia yang mendukung keindahan alamnya serta banyaknya kebudayaan- 

kebudayaan yang ada di Indonesia inilah yang banyak menarik perhatian wisatawan baik 

lokal maupun mancanegara. Wisata budaya menjadi salah satu wisata yang harus 

dikembangkan dengan tujuan untuk melestarikan suatu kebudayaan, kemudian warisan 

budaya juga sangat berdampak pada bidang ekonomi dan pariwisata. Salah satunya adalah 

benda-benda peninggalan sejarah kebudayaan yang kini sudah banyak dijadikan sebagai 

destinasi wisata. 
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Peninggalan benda cagar budaya pada hakikatnya harus dijaga dan di akui 

keberadaannya, Masyarakat menyebutnya dengan berbagai macam sebutan antara lain benda 

kuno, benda antik, benda purbakala, monumen, peninggalan arkeologi, atau peninggalan 

sejarah. Cagar budaya di Indonesia adalah warisan sejarah yang sangat penting dalam 

membentuk identitas bangsa. 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi adalah unsur pelaksana 

urusan pemerintahan bidang kebudayaan dan bidang pariwisata yang menjadi kewenangan 

daerah yang dipimpin oleh Kepala dinas yang mempunyai tugas memimpin, mengawasi, 

mengendalikan, mengkoordinasikan, dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas pokok 

dan fungsi dinas. 

Strategi pengembangan cagar budaya merupakan langkah penting dalam upaya 

pelestarian warisan sejarah di Kabupaten Kuantan Singingi. Kabupaten ini memiliki kekayaan 

budaya yang signifikan, dengan data tahun 2020 mencatat sebanyak 158 objek cagar budaya 

dan yang diduga cagar budaya tersebar di berbagai kecamatan . Salah satu contoh adalah Desa 

Koto Sentajo, yang dikenal sebagai desa adat dengan 24 unit Rumah Godang, menjadikannya 

sebagai ikon budaya yang penting di wilayah tersebut. 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi memiliki peran 

strategis dalam pelestarian Cagar Budaya Istana Koto Rajo yang terletak di Desa Koto Rajo, 

Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 8 Tahun 2022 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi, dinas ini bertanggung jawab dalam 

menyusun data base cagar budaya, memantau dan mengevaluasi kegiatan pelestarian, serta 

menyelenggarakan pembinaan dan pendukungan pengelolaan cagar budaya. Dalam 

pelaksanaan tugasnya, dinas ini juga melakukan pendataan terhadap cagar-cagar budaya dan 

benda sejarah di seluruh kecamatan, termasuk Istana Koto Rajo, sebagai bagian dari upaya 

pelestarian dan pengembangan nilai-nilai budaya tradisional di Kabupaten Kuantan Singingi. 

Fenomena-fenomena yang terjadi dalam pelestarian Istano Koto Rajo, seperti kerusakan 

fisik bangunan, rendahnya partisipasi masyarakat, dan keterbatasan anggaran, 

mencerminkan perlunya pendekatan pelestarian yang holistik dan berkelanjutan. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya, 

pelestarian cagar budaya mencakup tiga kegiatan utama: pelindungan, pengembangan, dan 

pemanfaatan. Pelindungan bertujuan mencegah kerusakan dan kehancuran cagar budaya, 

pengembangan menjaga kualitas penampilan agar dapat difungsikan sesuai ketentuan, dan 

pemanfaatan memberikan kegunaan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat, baik untuk 

pendidikan, ilmu pengetahuan, ekonomi, maupun kebudayaan. Dalam konteks Istano Koto 

Rajo, pendekatan pelestarian berbasis masyarakat menjadi relevan, di mana pelibatan aktif 

masyarakat dalam pelestarian dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap cagar 

budaya. Strategi ini sejalan dengan prinsip pemberdayaan masyarakat yang menciptakan 

suasana yang memungkinkan potensi masyarakat untuk berkembang (enabling), 

memperkuat potensi yang dimiliki (empowering), dan melindungi cagar budaya melalui 

partisipasi aktif. Dengan demikian, sinergi antara pemerintah daerah dan masyarakat lokal 
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menjadi kunci dalam menjaga keberlanjutan pelestarian Istano Koto Rajo sebagai warisan 

budaya yang berharga. 

Namun, pelestarian cagar budaya di Kabupaten Kuantan Singingi menghadapi 

tantangan, termasuk keterbatasan anggaran. Meskipun APBD Kabupaten Kuantan Singingi 

tahun 2025 disahkan sebesar Rp1,733 triliun , alokasi khusus untuk kegiatan pelestarian cagar 

budaya belum dirinci secara jelas dalam dokumen tersebut.  

Tinjauan Pustaka 

Konsep Administrasi 

  Dr. Sondang Siagian (2012) administrasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan 

proses kerja sama antara dua orang manusia atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas 

tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

 Ali Faried (2011) Secara terminologi apa yang disebut administrasi adalah mengurus, 

mengatur, mengelola. Jika dibubuhi oleh awalan pe dan an pada setiap arti, maka semuanya 

mengandung maksud adanya keteraturan dan pengaturan sebab yang menjadi sasaran dari 

penguasaan, pengelolaan dan apa lagi pengaturan adalah terciptanya keteraturan dalam 

susunan dan pengaturan dinamikanya. Administrasi dalam kehidupan sehari-sehari ataupun 

dalam dunia kerja, anda pasti sudah tidak asing dengan istilah administrasi. Kata ini sering 

dijumpai dan digunakan dalam kehidupan sehari-sehari . Namun tidak semua mengetahui 

apa sebenarnya yang dimaksud dengan admintrasi itu sendiri. 

Konsep Organisasi 

 Winardi (2003, hal 20) menyatakan bahwa, organisasi tidak hanya diartikan sebagai 

wujud saja tetapi juga sebagai proses interaksi berbagai pihak.Kontrak atau perjanjian yang 

membentuk organisasi ini sendiri terdiri dari tiga macam, yaitu: 

1. Sport Contract 

2. Relational Contract 

Konsep Manajemen 

 Menurut G.R. Terry dalam Hasibuan (2001) adalah sebuah proses yang khas, yang 

terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengendalian yang dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 

 Menurut Handayaningrat (1996) manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 

penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Konsep Strategi 
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 Strategi adalah suatu perencanaan dan manajemen untuk mencapai tujuan tertentu 

dalam praktik opersionalnya (Ruslan 2007). Menurut Porter (Rangkuti 2004) strategi adalah 

suatu alat yang sangat penting untuk mencapai keunggulan bersaing. Senada dengan itu, 

Hamel dan Pharalad (Rangkuti, 2004:4) juga mengatakan strategi merupakan tindakan yang 

bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus-menerus, dilakukan berdasarkan sudut 

pandang tentang apa yang diharapkan oleh pelanggan di masa depan. 

Konspe Pengembangan 

 Menurut Sugiyono (2015:5) menyebutkan pengembangan berarti memperdalam dan 

memperluas pengetahuan yang telah ada. Menurut National Science Board yang dikutip oleh 

Putra (2011:70) mendefinisikan pengembangan sebagai aplikasi sistematis dari pengetahuan 

atau pemahaman yang diarahkan pada produksi barang yang bermanfaat. 

Konsep Strategi Pengembangan 

Strategi pengembangan menurut Cooper dkk dalam Sunaryo (2013: 159) menjelaskan bahwa: 

1. Menurut Cooper, Attraction dalam konteks pariwisata merujuk pada daya tarik yang 

dimiliki suatu lokasi atau destinasi yang menjadikannya menarik bagi pengunjung. 

2. Menurut Cooper, Accessibility merujuk pada sejauh mana suatu destinasi atau objek 

wisata dapat dijangkau dan diakses oleh pengunjung. Ini mencakup berbagai faktor, 

seperti infrastruktur transportasi, kualitas jalan, dan kemudahan navigasi di dalam area 

tersebut. 

3. Menurut Cooper¸ Amenities merujuk pada fasilitas dan layanan tambahan yang tersedia 

di suatu destinasi wisata yang meningkatkan kenyamanan dan pengalaman pengunjung. 

4. Menurut Cooper, Ancillary services merujuk pada layanan tambahan yang mendukung 

pengalaman wisatawan di destinasi tertentu, di luar atraksi utama dan fasilitas dasar. 

Layanan ini mencakup berbagai aspek, seperti pemandu wisata, transportasi local. 

5. Menurut Cooper, Institution merujuk pada struktur organisasi dan sistem yang 

mendukung pengelolaan dan pengembangan industri pariwisata di suatu destinasi. Ini 

mencakup berbagai entitas, seperti pemerintah, lembaga swasta, komunitas lokal, dan 

organisasi non-pemerintah yang berperan dalam perencanaan, regulasi, dan 

promosi pariwisata. 

Konsep Cagar Budaya 

 Cagar budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa benda cagar budaya, 

bangunan cagar budaya, struktur cagar budaya, situs cagar budaya, dan kawasan cagar 

budaya di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai 

penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui 

proses penetapan. Benda cagar budaya benda alam dan/atau benda buatan manusia, baik 

bergerak maupun tidak bergerak, berupa kesatuan atau kelompok, atau bagian-bagiannya, 
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atau sisa- sisanya yang memiliki hubungan erat dengan kebudayaan dan sejarah 

perkembangan manusia. Bangunan cagar budaya susunan binaan yang terbuat dari benda 

alam atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang berdinding dan/atau 

tidak berdinding, dan beratap (Andri 2019). 

Konsep Kebudayaan 

 Menurut Dr.Moh Hatta Berpendapat Kebudayaan adalah ciptaan hidup dari suatu 

bangsa.Menurut Djojodigono (1958) kebudayaan dengan mengatakan kebudayaan itu adalah 

daya dari budi, yang berupa cipta, karsa dan rasa. 

 Menurut Nostrand (1989) mendefinisikan budaya sebagai sikap dan kepercayaan, cara 

berpikir, berperilaku, dan mengingat bersama oleh anggota komunitas tersebut. 

Konsep Pariwisata 

 Pariwisata berasal dari dua kata, yakni Pari dan Wisata.Pari dapat diartikan sebagai 

banyak, berkali-kali, berputar-putar atau lengkap. Sedangkan wisata dapat diartikan sebagai 

perjalanan atau bepergian yang dalam hal ini sinonim dengan kata ”travel” dalam bahasa 

Inggris. Atas dasar itu, maka kata ”Pariwisata” dapat diartikan sebagai perjalanan yang 

dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat yang lain, yang dalam 

bahasa Inggris disebut dengan ”Tour”.Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke 

tempat yang lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai 

usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup 

dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. 

Konsep Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 

 Dinas Pariwisata Provinsi Riau bertolak pada visi dan misi Kepala Daerah Provinsi 

Riau, Pembangunan Pariwisata masuk pada Misi ke-4 yaitu Mewujudkan budaya Melayu 

sebagai payung negeri dan mengembangkan pariwisata yang berdaya saing. Upaya dalam 

mencapai misi ini akan dicapai dengan tujuan : Meningkatnya Daya Saing Pariwisata Daerah 

dengan indikator Jumlah pengeluaran wisatawan mancanegara. Dalam upaya pencapaian 

tujuan tersebut, sasaran yang dituju adalah Meningkatnya Jumlah Kunjungan Wisatawan dan 

Meningkatnya Kenyamanan Wisatawan Mancanegara di Provinsi Riau. 

Metode 

 Penelitian kualitatif berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan bersifat deskriptif. Penelitian 

kualitatif merupakan metode- metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna oleh 

sejumlah individu atau sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan (Moleong 2012). Penggalian data dilakukan dengan melakukan wawancara 

mendalam kepada objek atau informan dalam peneltian, selain itu melakukan observasi 

langsung mengenai objek penelitian. Proses penelitian kualitatif melibatkan upaya- upaya 

penting, seperti mengajukan pertanyaan- pertanyaan dan prosedur-prosedur, 

mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif mulai 
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dari tema-tema yang khusus  ke  tema-tema  umum,  dan  menafsirkan  makna  data.  

Pendekatan  penelitian menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif 

merupakan pendekatan yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan suatu 

peristiwa atau keadaan subjek ataupun objek penelitian (Sugiyono, 2022). 

Hasil dan Pembahasan 

 Hasil penelitian sekaligus juga pembahasan mengenai dari tanggapan informen 

penelitian tentang Strategi Pengembangan Cagar Oleh Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 

Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk pembahasan yang lebih jelas mengenai hasil dan 

pembahasan penelitian dapat dilihat seperti berikut : 

1. Attraction (Daya Tarik) 

 Mengacu pada teori strategi pengembangan menurut Cooper, Atraksi (attraction) 

adalah bentuk kegiatan budaya, keindahan alam dan event yang memotivasi wisatawan 

untuk datang berkunjung. 

a. Keberagaman Cagar Budaya 

 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata perlu mengembangkan strategi yang berfokus pada 

pelestarian dan promosi cagar budaya ini, termasuk penyediaan informasi yang memadai 

bagi wisatawan dan peningkatan aksesibilitas ke lokasi- lokasi tersebut. Dengan melibatkan 

masyarakat lokal dalam pengelolaan dan promosi cagar budaya sangat penting untuk 

memastikan keberlanjutan dan keberhasilan strategi pengembangan. Pembangunan 

infrastruktur yang mendukung akses ke cagar budaya akan meningkatkan pengalaman 

wisatawan dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan demikian, keberagaman 

cagar budaya di Kabupaten Kuantan Singingi harus dikelola dengan baik untuk 

memaksimalkan potensinya sebagai daya tarik wisata. Dengan demikian, keberagaman cagar 

budaya di Kabupaten Kuantan Singingi harus dikelola dengan baik untuk memaksimalkan 

potensinya sebagai daya tarik wisata. 

b. Kondisi Fisik Cagar Budaya 

 Dalam penelitian ini sebagian besar cagar budaya di Kabupaten Kuantan Singingi 

mengalami penurunan kondisi fisik yang disebabkan oleh faktor usia, cuaca, dan kurangnya 

pemeliharaan. Kondisi fisik yang kurang terawat dapat mengurangi daya tarik bagi 

wisatawan, yang berdampak negatif pada kunjungan dan minat terhadap cagar budaya 

tersebut. Diperlukan investasi yang cukup dalam pemeliharaan dan pengembangan 

infrastruktur pendukung untuk memastikan cagar budaya tetap dalam kondisi baik dan 

menarik bagi pengunjung. Dengan demikian, perhatian terhadap kondisi fisik cagar budaya 

sangat penting untuk meningkatkan daya tarik dan mendukung strategi pengembangan 

pariwisata di Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Accestability (Aksesibilitas) 
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 Mengacu pada teori Cooper, Accessibility (Aksesibilitas) adalah unsur yang disamakan 

dengan kemudahan untuk bergerak dari daerah yang satu ke daerah yang lain. Jika suatu 

daerah memiliki potensi pariwisata harus maka dilengkapi dengan aksesibilitas yang 

memadai sehingga daerah tersebut mudah untuk dikunjungi. 

a. Infrastruktur Transportasi 

 Akses yang terbatas dapat mengurangi jumlah pengunjung dan menghambat 

pengembangan pariwisata di daerah tersebut, sehingga potensi cagar budaya tidak dapat 

dimaksimalkan. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata perlu merencanakan pengembangan 

infrastruktur transportasi yang lebih baik, termasuk peningkatan jalan, penyediaan 

transportasi umum, dan penanda arah yang jelas. 

 Kerjasama dengan pemerintah daerah dan pihak swasta sangat penting untuk 

meningkatkan infrastruktur transportasi dan memastikan akses yang lebih baik ke cagar 

budaya. Peningkatan aksesibilitas melalui infrastruktur transportasi yang baik dapat 

berdampak positif terhadap perekonomian lokal, dengan meningkatkan kunjungan 

wisatawan dan menciptakan lapangan kerja baru. Dengan demikian, pengembangan 

infrastruktur transportasi yang memadai sangat krusial untuk meningkatkan aksesibilitas 

cagar budaya di Kabupaten Kuantan Singingi dan mendukung strategi pengembangan 

pariwisata. 

b. Petunjuk arah dan transportasi 

 Dalam penelitian ini Petunjuk arah menuju cagar budaya masih terbatas, yang 

menyulitkan wisatawan dalam menemukan lokasi-lokasi penting. Hal ini dapat mengurangi 

pengalaman pengunjung. Sarana transportasi yang tersedia belum sepenuhnya mendukung 

aksesibilitas, sehingga wisatawan sering menghadapi kesulitan dalam menjangkau cagar 

budaya. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata perlu meningkatkan penyediaan petunjuk arah 

yang jelas dan informatif, baik secara fisik maupun digital, untuk memudahkan wisatawan. 

3. Amenities (Sarana dan Prasarana) 

 Mengacu pada teori Cooper amenity merupakan sarana dan prasarana yang ada di 

sebuah objek wisata yang terdiri dari akomodasi, dan layanan. 

a. Fasilitas Pengunjung 

 Dalam penelitian ini fasilitas pengunjung, seperti toilet, tempat istirahat, dan area 

parkir, masih terbatas di beberapa lokasi cagar budaya, yang dapat mengurangi kenyamanan 

pengunjung. Kualitas fasilitas yang kurang memadai dapat mengganggu pengalaman 

wisatawan, sehingga perlu perhatian lebih untuk meningkatkan pelayanan. Peningkatan 

kualitas layanan di fasilitas pengunjung, termasuk informasi dan bantuan, sangat penting 

untuk memberikan pengalaman yang positif. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata harus 

merencanakan pengembangan infrastruktur yang mendukung kenyamanan pengunjung, 

seperti penyediaan tempat makan dan informasi yang mudah diakses. 
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 Dengan memperbaiki fasilitas, diharapkan jumlah kunjungan dapat meningkat, yang 

pada gilirannya akan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan pelestarian cagar budaya. 

Dengan demikian, peningkatan fasilitas pengunjung sangat krusial untuk menciptakan 

pengalaman wisata yang memuaskan dan mendukung strategi pengembangan cagar budaya 

di Kabupaten Kuantan Singingi. 

b. Layanan Keamanan 

 Dalam penelitian layanan keamanan yang memadai sangat penting untuk melindungi 

cagar budaya dan memberikan rasa aman kepada pengunjung. Saat ini, kualitas layanan 

keamanan di beberapa lokasi cagar budaya masih perlu ditingkatkan, dengan kurangnya 

personel dan prosedur yang jelas. Diperlukan pelatihan bagi staf keamanan untuk 

memastikan mereka mampu menangani situasi darurat dan memberikan informasi yang tepat 

kepada pengunjung. Kerjasama dengan pihak kepolisian dan lembaga terkait lainnya sangat 

penting untuk meningkatkan keamanan di area cagar budaya. Kerjasama dengan pihak 

kepolisian dan lembaga terkait lainnya sangat penting untuk meningkatkan keamanan di area 

cagar budaya. 

4. Ancilarry (Layanan Tambahan) 

 Mengacu pada teori Cooper, Ancillary pada pariwisata merupakan ujung tombak bagi 

kelancaran suatu tempat wisata. Ansilari merupakan organisasi yang mengurus suatu 

destinasi wisata mulai dari pemasarannya hingga pelayanan agar dapat berjalandengan 

lancar dan baik. 

a. Pemandu Wisata 

 Dalam penelitian ini Pemandu wisata memiliki peran penting dalam memperkaya 

pengalaman pengunjung melalui penyampaian informasi yang akurat dan menarik tentang 

cagar budaya. Kualitas pemandu wisata masih bervariasi, dengan beberapa pemandu yang 

kurang terlatih dalam memberikan penjelasan yang mendalam dan menarik. Kualitas 

pemandu wisata masih bervariasi, dengan beberapa pemandu yang kurang terlatih dalam 

memberikan penjelasan yang mendalam dan menarik. 

b. Transportasi Lokal 

 Dalam penelitian ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi 

berkomitmen untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, khususnya generasi muda, dalam 

pelestarian cagar budaya melalui program edukasi yang berkelanjutan. Langkah ini 

diharapkan dapat menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap warisan 

budaya lokal, serta memastikan keberlanjutan pelestariannya di masa mendatang. 

5. Institutions (Kelembagaan) 

 Mengacu pada teori Cooper, Kelembagaan adalah suatu sistem sosial yang terdiri atas 

norma, nilai, aturan, dan perilaku yang terorganisasi untuk mencapai tujuan bersama dalam 

suatu masyarakat. 
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a. Kepemimpinan dan Manajemen 

 Kepemimpinan yang kuat dan visioner sangat penting dalam mengarahkan strategi 

pengembangan cagar budaya dan memastikan pelaksanaan program yang efektif. Manajemen 

sumber daya yang baik, termasuk dalam hal anggaran dan tenaga kerja, diperlukan untuk 

mendukung kegiatan pelestarian dan promosi cagar budaya. Pengambilan keputusan yang 

didasarkan pada data dan analisis yang tepat akan membantu dalam merumuskan kebijakan 

yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan lokal. Investasi dalam pelatihan dan 

pengembangan kapasitas bagi pengelola cagar budaya dan staf manajemen sangat penting 

untuk meningkatkan efektivitas operasional. 

b. Regulasi dan Kebijakan 

 Dalam penelitian ini Layanan keamanan yang memadai sangat penting untuk 

melindungi cagar budaya dan memberikan rasa aman kepada pengunjung. Saat ini, kualitas 

layanan keamanan di beberapa lokasi cagar budaya masih perlu ditingkatkan, dengan 

kurangnya personel dan prosedur yang jelas. Diperlukan pelatihan bagi staf keamanan untuk 

memastikan mereka mampu menangani situasi darurat dan memberikan informasi yang tepat 

kepada pengunjung. Kerjasama dengan pihak kepolisian dan lembaga terkait lainnya sangat 

penting untuk meningkatkan keamanan di area cagar budaya. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan cagar 

budaya oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi telah terlaksana 

melalui berbagai program seperti pelestarian dan pengelolaan cagar budaya, pengembangan 

kebudayaan, serta pemberdayaan masyarakat lokal. Dinas juga menjalankan fungsi 

koordinasi, promosi, serta pembinaan kelompok seni dan budaya dalam mendukung 

pelestarian warisan budaya. Meskipun telah dilakukan berbagai upaya, hasil yang dicapai 

masih belum optimal karena adanya tantangan seperti keterbatasan anggaran dan kurangnya 

partisipasi masyarakat secara menyeluruh. Oleh karena itu, dibutuhkan sinergi yang lebih 

kuat antara pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan 

keberlanjutan pelestarian dan pengembangan cagar budaya sebagai bagian penting dari 

identitas dan potensi pariwisata daerah. 
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